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Abstrak

This paper studies Qur’anic verses being the sabab al-wurud of hadiths (verses 
that became the background or accompany the birth of certain hadith reports). 
Examining hadith literatures, this paper argues that such existing connection 
between the Qur’an and hadith emphasizes the central position of the Prophet 
as the “exegete” of the Qur’an, e it in the form of sayings, actions or affirmation. 
The records can be traced in commentaries of the Qur’an (tafsir bi al-ma’thur), 
hadith literatures and  sira. 

Abstrak

Tulisan ini bermaksud melakukan eksplorasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an 
yang menjadi asba>b wuru>d al-h{adi>s\ atau ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi 
bagian yang melatarbelakangi atau mengiringi lahirnya hadis Nabi Saw. 
Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai literatur, dapat disimpulkan 
bahwa –di satu sisi- ayat al-Qur’an yang menjadi asba>b wuru>d merupakan 
satu hal yang tidak bisa dipungkiri, dan di sisi lain kenyataan ini semakin 
mempertegas poisis Nabi sebagai penjelas terhadap ayat-ayat al-Qur’an; 
penjelasan tersebut bisa berupa kata-kata, perbuatan atau contoh perilaku 
ataupun ketetapan. Penjelasan-penjelasan Nabi terhadap ayat-ayat al-

1 Sebagian tulisan ini pernah diterbitkan dalam sebuah kolom online Prodi Ilmu Hadis 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul, “‘MEMBACA’ AL-QUR’AN SEBAGAI SABAB 
WURUD AL-HADIS,” dalam http://ilmuhadis.uin-suka.ac.id/index.php/page/kolom/
detail/13/membaca-al-quran-sebagai-sabab-wurud-al-hadis, diakses pada 30 Oktober 2016.
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Qur’an tersebut atau ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi salah satu asba>b 
wuru>d hadis bisa dilacak dalam berbagai literatur, terutama literatur tafsir 
bi al-ma’s\u>r, hadis dan sejarah.

Kata kunci: asba>b wuru>d, ayat-ayat al-Qur’an, hadis.

PendahuluanA. 

Bagi umat Islam, hadis Nabi menempati posisi strategis dan 
sentral dalam kehidupan. Ia berada di posisi kedua setelah al-Qur’an; dua 
pusaka yang diyakini menjadi pegangan hidup untuk kebaikan mulai di 
dunia sampai akhirat. Dalam hal ini Rasulullah Saw. menegaskan:

تركت فيكم أمرين، لن تضلوا ما تمسكتم بهما: كتاب الله وسنة  نبيه.2

“Aku tinggalkan pada kalian dua perkara; kalian tidak akan pernah tersesat 
selama perpegang teguh pada keduanya: kitab Allah (Al-Qur’an) dan 
sunnah Nabi-Nya.”

Kaitannya dengan keberadaan hadis Nabi yang berada di posisi 
kedua setelah al-Qur’an juga tidak lepas dari faktor teologis, yaitu dari 
dialog yang pernah terjadi antara Rasulullah Saw. dengan Mu‘a>z\ ketika 
hendak mengutusnya ke Yaman. Dalam dialog tersebut dijelaskan bahwa 
beliau bertanya kepada Mu‘a>z\ mengenai metode dalam memutuskan 
sesuatu jika tidak ada dasarnya dari al-Qur’an, saat itu jawaban Mu‘a >z\ 
adalah dengan mencari jawabannya dalam sunnah Nabi.3 Sunnah atau 
hadis Nabi dengan posisinya yang demikian sentral, pada gilirannya 
menjadi sebuah cabang ilmu dengan beragam perangkat yang demikian 
kompleks dan dapat dikaji dari berbagai aspek, tanpa terkecuali aspek 
redaksi hadisnya (matn).

Berbicara tentang kajian hadis dari aspek matn pada dasarnya 
merupakan kajian inti dalam bidang hadis di samping kajian tentang 

2 Ma>lik ibn Anas al-Madani >, Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik, ed. Muh }ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba >qi> 

(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1985), II, hlm. 899, nomor hadis 3.
3 Teks hadis lengkapnya: عن معاذ: أن رسول الله صلى الله عليه وسلم حين بعثه إلى اليمن، فقال: كيف 

 تصنع إن عرض لك قضاء؟ قال: أق�ضي بما في كتاب الله. قال: فإن لم يكن في كتاب الله؟ قال: فبسنة  رسول الله صلى الله عليه
 وسلم. قال: فإن لم يكن في سنة رسول الله صلى الله عليه وسلم؟ قال: أجتهد رأيي، لا آلو. قال: فضرب رسول الله صلى الله عليه

Lihat Abu“ .وسلم صدري، ثم قال: الحمد لله الذي وفق رسول رسول الله لما ير�ضي رسول الله > ‘Abd Alla >h Ah}mad 

ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H {anbal, ed. Syu‘aib al-Arnaut }, ‘A <<<dil Mursyid dkk (Beirut: 

Mu’assasah al-Risa>lah, 2001), XXXVI, hlm. 333, nomor hadis  22007.”
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renteran periwayatnya (sanad). Dari sekian banyak kajian yang 
berhubungan dengan matn, kajian tentang asba>b wuru>d al-hadi>s\ 
merupakan kajian yang menarik minat para pemerhati hadis. Dengan 
memahami asba>b wuru>d sebuah hadis, seseorang tidak hanya akan 
terpaku pada redaksi hadis dan hukum-hukum yang dilahirkan 
berdasarkan pemahaman yang tekstual, melainkan juga dapat mengerti 
pesan-pesan moral, sejarah masa lalu dan alasan penerapan sebuah 
hukum dan mengantarkan pada pemahaman yang kontekstual. Hal ini 
menjadi salah satu alasan penulis menfokuskan kajian pada asba>b wuru>d 
al-hadi>s\ dalam artikel ini.

Dengan memperhatikan uraian di atas, ringkasnya, asba>b wuru >d 
al-h{adi>s\ berada dalam posisi yang penting untuk memahami sebuah 
hadis. Akan tetapi tidak semua hadis Nabi secara khusus bisa terlacak 
keberadaan asba>b wuru>d–nya. Hal ini diakui oleh Ibn H{amzah al-H{usaini>, 
salah seorang ulama penulis asba>b wuru>d al-h{adi>s. Dia menegaskan bahwa 
hadis dilihat dari keberadaan asba>b wuru>dnya dibagi dua: (1) hadis yang 
disabdakan karena sebuah sebab dan (2) hadis yang tidak memiliki 
sebab tertentu.4 Hadis-hadis yang disabdakan karena sebab tertentu 
ada tiga macam: (1) berupa ayat al-Qur’an, (2) berupa hadis Nabi dan 
(3) berupa persoalan yang secara khusus awalnya merupakan problem 
yang dialami oleh para sahabat, kemudian mereka adukan kepada Nabi 
dan mendapatkan jawabannya. Untuk kategori ini adakalanya asba>b 
wuru>dnya disebutkan secara utuh dalam hadis tersebut dan adakalanya 
terpisah sehingga untuk mengetahui asba>b wuru >dnya perlu melihat jalur 
riwayat yang lain.5

Namun demikian, mengingat tema asba>b wuru>d al-hadi>s\ relatif 
luas padahal di satu sisi ada keterbatasan ruang dan waktu, maka penulisan 
artikel ini hanya bersifat deskriptif dengan spesifikasi bahasan seputar 

4 Al-Sayyid Ibra>hi>m ibn H{amzah al-H{usaini>, al-Baya>n wa al-Ta‘ri>f fi> Asba>b Wuru >d al-

H{adi>s\ al-Syari>f (H{alab/Aleppo: al-Baha>’, 1329 H), I, hlm. 3. 
5 Lihat Sira>j al-Bulqi>ni>, Maha>sin al-Is}t}la>h}, ed. ‘A <isyah ‘Abd al-Rah }ma>n (Kairo: Da > al-Ma‘>rif, 

t.th), 698-700. Badingkan dengna Yah }ya> Isma>‘i>l Ah}mad (ed.), dalam ‘pengantar’nya terhadap kitab 

Asba>b Wuru>d al-H {adi>s\ au al-Luma‘ fi > Asba>b Wuru>d al-H {adi>s\, karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, hlm. 18-

20; H{a>mid ‘Abd Alla>h al-Mah}alla>wi> dalam mukadimahnya terhadap kitab Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ 

au al-Luma‘ fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\, karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, hlm. 22-23. 
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metodologi dan pengantar tema ayat-ayat al-Qur’an yang berfungsi atau 
menjadi bagian dari asba>b wuru>d al-hadi>s\.

Asbab. >b Wuru>d al-H{adi}>s; Sebuah Definisi

Asba>b wuru>d al-h{adi>s\ merupakan kata majemuk yang terdiri dari 
tiga suku kata: asba>b, wuru>d  dan al-h}adi>s\. Kata asba>b, merupakan bentuk 
plural (jam‘, jamak) dari kata sabab. Secara leterlek atau etimologi, kata 
sabab sama artinya dengan al-h}abl (tali) atau bisa juga diartikan dengan: 
segala sesuatu yang digunakan agar bisa sampai pada hal lain atau segala 
hal yang bisa mengantarkan pada tujuan.6 Sedangkan kata wuru>d, 
merupakan kata benda abstrak (mas}dar) dari asal kata kerja warada-
yaridu-wuru>dan, yang memiliki setidaknya dua makna dasar, pertama, 
al-muwa>fah ila> al-syai>‘ (menuju pada sesuatu), kedua, laun min al-alwa>n 
(satu warna dari beberapa warna yang ada).7

Sedangkan kata al-h}adi>s} atau h}adi>s}(bahasa Indonesia: hadis)8 
merupakan bentuk tunggal dari kata ah}a>di>s\ yang berarti hadis-hadis.9 
Secara etimologi kata tersebut memiliki makna yang bervariasi:10 (1) 
sesuatu yang baru (al-jadi>d min al-asyya>’), (2) berita yang datang, baik 
sedikit maupun banyak (al-khabar ya’ti> ‘ala al-qali>l wa al-kas\i>r),11 (3) 

6 Lihat, T{a>riq As‘ad, ‘Ilm Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ (Beirut: Da>r Ibn H}azm, 2001), hlm. 21.
7 Lihat Ah }mad ibn Fa >ris al-Qazwi >ni>, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, ed. ‘Abd al-Sala >m Muh }

ammad Ha>run (T.tp: Da>r al-Fikr, 1979), VI, hlm. 105; bandingkan dengan, Muh}ammad ibn Manz}

u>r al-Ifri>qi>, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), III, hlm. 456.
8 Oktoberninsyah (dkk), Al-Hadis (Yogyakarta: Pokja UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2005), hlm. 3.
9 Muh}ammad ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisān al-‘Arab, II, hlm. 133. Lihat juga ‘Ajjāj al-Khat}

īb, Us}ūl al-H }adīs}; ‘Ulūmuh wa Mus }t}alah}uh (Beirut: Dār al-Fikr, 1975), hlm. 26. Berbeda dengan 
pendapat ibn Manz}ūr tersebut, yaitu pendapat yang dikemukakan oleh al-Zamakhsyārī bahwa 
al-ah}ādīs} merupakan ism jama‘ (kata benda yang dengan bentuknya sudah bermakna plural) 
bukan bentuk plural dari kata al-H}adīs\. Lihat Abū al-Qāsim Mah }mūd al-Zamakhsyārī, al-Kasysyāf 
‘an H}aqā’iq Gawāmid} al-Tanzīl (Beirut: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 1407 H.), III, hlm. 188. Lihat juga 
Oktoberninsyah (dkk), Al-Hadis, hlm. 3. Selengkapnya mengenai perbedaan pendapat di kalangan 
ulama terkait pembahasan tersebut bisa lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu 
Hadits, ed. HZ. Fuad Hasbi Ash-Shiddieqy (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 3-4; Jamāl 
al-Dīn al-Qāsimī, Qawā‘id al-Tah}dīs\ min Funūn Mus }t}alah} al-H}adīs\, ed. Muh }ammad Bahjah al-Bait }ār 
(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), hlm. 61.

10 Kesimpulan tersebut juga disampaikan oleh H. M. Dailamy, Hadis, ed. Abdul Wachib 
B.S. (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2010), hlm. 2.

11 Muh}ammad ibn Manz}u>r al-Ifri>qi>, Lisān al-‘Arab, II, hlm. 133.
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sesuatu yang dibicarakan dan dikutip (ma> yutah}addas\ bih wa yunqal),12 
(4) baru (al-jadi>d), sebagai lawan kata lama/terdahulu (al-qadi>m);13 dan 
sebagainya.14 Secara terminologi, mayoritas muh}addis\i>n (ulama ahli h}
adis),15 mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hadis adalah sesuatu 
yang bersumber dari Nabi Saw.16 Muh}ammad Abu> Syuhbah dalam 
bukunya, al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}ala>h} al-H{adi>s\ menyampaikan definisi 
yang lebih luas dari hal ini; dia menulis:

وفي اصطلاح المحدثين: هو أقوال النبي -صلى الله عليه وسلم- وأفعاله، 
قية.17

ُ
ل
ُ
وتقريراته، وصفاته الخِلقية والخ

Dalam terminologi para muh }addis\i>n, h}adi>s\ ialah perkataan, perbuatan18 
dan ketetapan (taqri >r) Nabi Saw. serta sifat-sifat beliau, baik secara fisikal, 
maupun akhlak.

12 Abū al-‘Abbās Aḥmad al-Fayyūmī, al-Mis}bāh} al-Munīr fī Garīb al-Syarh} al-Kabīr 
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th), I, hlm. 124.

13 ‘Abd al-Raḥmān ibn Ibrāhīm al-Khamīsī¸ Mu‘jam ‘Ulūm al-H}adīs\ al-Nabawī ( Jeddah: 

Dār Ibn ḥazm, t.th), hlm. 91; Muḥammad Abū Syuhbah, al-Wasīt} fī ‘Ulūm wa Mus }t}alāh} al-H }adīs\ 
( Jeddah: ‘Alam al-Ma‘rifah, t.th), hlm. 15.

14 Selain definisi yang sudah disebutkan, pembaca bisa juga merujuk Muḥammad 

Maḥfūḥ al-Tirmasī, Manhaj Żawī al-Naz }ar (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), hlm. 9; juga 

‘Ajjāj al-Khaḥīb dalam dua bukunya: Uh}ūl al-H }adīs\; ‘Ulūmuh wa Mus }t}alah}uh, hlm. 26-27; al-Sunnah 

Qabl al-Tadwīn (Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), hlm. 20; ḥubḥī al-ḥāliḥ, ‘Ulūm al-H }adīs} wa Mus }

t}alah}uh (Beirut: Dār al-‘Ilm li al-Malāyīn, 1977), hlm. 3-5; Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits 
(Bandung: Angkasa, 1991), 1; T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, 
hlm.  3.

15 Ada perbedaan definisi antara ulama hadis dengan ulama us}u>l fikih. Perbedaan tersebut 

lahir karena perbedaan latar belakang keilmuan dan kecenderungan masing-masing. Ulama ahli us}
ūl fikih – misalnya – menyebutkan bahwa ḥadīḥ ialah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi yang 

berupa perkataan dan bukan merupakan al-Qur’ān. Lihat ‘Alī Nāyif Biqā‘ī, al-Ijtihād fī ‘Ulūm al-H}

adīs\ wa As\aruh fi al-Fiqh al-Islāmī (Beirut: Dār al-Basyā’ir al-Islāmiyah, t.th), hlm. 34. Dalam versi 

yang lain menurut ulama ahli us}ūl fikih disebutkan bahwa hadis adalah perkataan, perbuatan dan 
ketetapan (taqrīr) Nabi yang berkaitan dengan persoalan hukum. Dengan kata lain, segala sesuatu 
yang bersumber dari Nabi, tetapi tidak berkenaan dengan hukum, tidak bisa disebut dengan ḥadīḥ. 
Lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 5.

16 Dalam hal ini Ibn ḥajar al-‘Asqalānī menulis: المراد بالحديث في عرف الشرع ما يضاف إلى النبي 
 Yang dimaksud dengan ḥadīḥ dalam terminologi syarak adalah sesuatu yang .صلى الله عليه وسلم

disandarkan kepada Nabi Saw. (Abū al-Faḥl Aḥmad ibn ḥajar al-‘Asqalānī, Fath} al-Bārī Syarh }s}ah}īh} 
al-Bukhārī [Beirut: Dār al-Ma’rifat, 1379 H], I, hlm. 193).

17 Muḥammad Abū Syuhbah, al-Wasīt} fī ‘Ulūm...., hlm. 15. 
18 Sebagai contoh riwayat yang disampaikan oleh al-Bukhārī bahwa Jabīr berkata: كان 

 Pada suatu waktu .رسول الله صلى الله عليه وسلم يصلي على راحلته، حيث توجهت فإذا أراد الفريضة نزل فاستقبل القبلة
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Selain itu, definisi yang hampir sama juga disampaikan oleh ‘Ajja>j 
al-Khat}i>b:

الحديث في الإصطلاح..........كل ما أثر عن الرسول – صلى الله عليه وسلم 

– قبل البعثة وبعدها ولكنه إذا أطلقت لفظ الحديث انصرف في الغالب 

إلى ما ي��روى عن الرسول– صلى الله عليه وسلم –  بعد النبوة: من قوله 
وفعله وإقراره...19

Hadis secara terminologi (di kalanga para muh}addis\i>n).......segala sesuatu 
yang berasal dari Rasulullah Saw. baik sebelum masa dianggkat menjadi 
Rasul maupun sesudahnya. Namun demikian apabila kata h }adi>s\ diucapkan 
(secara terpisah dan berdiri sendiri), biasanya mengarah pada hal-hal yang 
terdapat setelah diangkat menjadi rasul; menyangkut perkataan, perbuatan 
dan  ketetapannya.

Secara terminologi, asba>b wuru>d al-h{adi>s\ para ahli 
memberikan beberapa definisi yang relatif beragam; Yah}ya> Isma>‘i>l, 
misalnya, menyebutkan bahwa definisi asba>b wuru>d al-h{adi>s\:adalah 
sebagai  berikut:

Rasulullah Saw. melaksanakan salat (sunnah) di atas kendaraan dengan mengikuti arah kendaraan 

tersebut. Tetapi jika salat wajib beliau akan turun dari kendaraan lalu menghadap kiblat (Abu> ‘Abd 

Alla>h Muh}ammad al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, ed. Muh}ammad Zuhair al-Na>s}ir [T.tp: Da>r T{auq 

al-Naja>h}, 1422 H], I, hlm. 89, nomor ḥadīḥ 400).
19 ‘Ajjāj al-Khaḥīb, Uz{ūl al-H{adīs\….., hlm. 27. Bandingkan juga dengan:‘Abd al-Raḥmān 

ibn Ibrāhīm al-Khamīsī¸ Mu‘jam ‘Ulūm al-H{adīs\..., hlm. 91; T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & 

Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 4-5; Muḥammad Maḥfūḥ al-Tirmasī, Manhaj Żawī al-Naz{ar, hlm. 9; 

Jamāl al-Dīn al-Qāsimī, Qawā‘id al-Tah{dīs\...,, hlm. 61; ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Salīm, al-Mu‘allim fī 

Ma‘rifah ‘Ulūm al-H {adīs\ (Saudi Arabia: al-Dār al-Tadmuriyyah, 2005), hlm. 12; Oktoberninsyah 
dkk, Al-Hadis, hlm. 6; H. M. Dailamy, Hadis, hlm. 2; Muḥḥafā al-Sibā‘ī, al-Sunnah wa Makānatuh 
fī al-Tasyrī‘ al-Islāmī (Ttp: Dār al-Warrāq, t.th), hlm. 65;  ‘Alī Nāyif Biqā‘ī, al-Ijtihād fī ‘Ulūm al-

H{adīs\....,hlm. 35; Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 2; dan lain-lain.
Namun demikian, beberapa terminologi yang sudah disebutkan bukan merupakan 

terminologi yang bisa diterima oleh semua kalangan ahli hadis, terbukti dalam versi lain (kelompok 
minoritas ahli hadis) disebutkan, bahwa hadis tidak hanya berkenaan dengan sesuatu – baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun ketetapan – yang disandarkan kepada Nabi, melainkan juga yang 
disandarkan kepada para sahabat dan tabiin. Selengkapnya bisa lihat Muḥammad Maḥfūḥ al-

Tirmasī, Manhaj Żawī al-Naz{ar, hlm. 9; dan lain-lain.
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أن��ه ما يكون طريقا لتحديد المراد من الحديث من عموم أو خصوص أو 
إطلاق أو تقييد أو نسخ أو نحو ذلك.  أو هو ما ورد الحديث أيام وقوعه.20

Bahwasanya sabab wuru>d al-h{adi>s\ adalah sesuatu yang menjadi perantara 
untuk membatasi maksud dari sebuah hadis, baik dari yang bersifat umum, 
khusus, mutlak, terbatas, naskh dan sebagainya. Atau bisa juga diartikan 
dengan: keberadaan suatu hadis pada saat terjadinya (suatu peristiwa [?]).

Selain itu, al-Khami >si> - di samping menyebutkan definisi di atas, 
juga menuturkan definisi lainnya:

هي الأحوال أو القضايا المؤثرة في الحديث أو هي الأمور التي قيل الحديث 
بسببه.21

(Asba>b wuru>d al-h{adi>s\ adalah) berbagai kejadian atau peristiwa yang 
memiliki pengaruh terhadap sebuah hadis, atau (ia bermakna) sebagai 
perkara-perkara yang menyebabkan sebuah hadis terucap (oleh Rasulullah 
Saw.).

‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘d al-Takhifi> dalam tah}qi>qnya terhadap kitab al-
Luma‘ fi> Asba>b al-H {adi>s\ menyebutkan definisi yang tampak lebih detail 
dari beberapa definisi sebelumnya, yaitu:

أن المراد بأسباب الحديث هو: حصول حادثة في عهد النبي صلى الله عليه 

وسلم فرفعت إليه فيفتي فيها أو يق�ضي أو يخطب أو نحو ذل��ك من وجوه 
البيان. ومثل أن يسأل عن �ضيء أو يرى شيئا فيذكر حكما أو يقول قولا.22

Bahwa yang dimaksud dengan asba>b al-h}adi>s\ adalah: adanya kasus 
tertentu yang dilaporkan kepada Nabi Saw. Lalu beliau memberikan fatwa 
terkait kejadian tersebut, memutuskan, berkhutbah dan hal-hal lain yang 
merupakan salah satu bentuk dari penjelasan. Misalnya beliau ditanya 

20 Yah}ya> Isma>‘i>l Ah}mad (ed.), dalam ‘pengantar’nya terhadap kitab Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ 

au al-Luma‘ fi > Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\, karya Jala >l al-Di>n al-Suyu>t}i> (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1984), hlm. 11.

21 ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ibra>hi>m al-Khami>si>, Mu‘jam ‘Ulu>m al-H{adi>s\..., hlm. 19-20.
22 ‘Abd al-‘Azi>z ibn Sa‘d al-Takhifi> (ed.) dalam kitab al-Luma‘ fi> Asba>b al-H{adi>s\, karya Jala>l 

al-Di>n al-Suyu>t}i> (Arab Saudi: Universitas Malik ‘Abd al-‘Azi>z, 1979), hlm. 7.
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tentang atau melihat suatu hal, lalu beliau menyebutkan hukum-hukumnya 
atau menyampaikan sabdanya.

Selain itu, Muh}ammad Abu> Syuhbah, memberikan definisi:

هو علم يبحث فيه عن الأسباب الداعية إلى ذكر رس��ول الله – صلى الله 

ع��ل��ي��ه وس��ل��م – ال��ح��دي��ث أولا, وه����ذا ال��س��ب��ب ق���د ي��ك��ون س�����ؤالا, وق���د تكون 

ح��ادث��ة, وق���د ت��ك��ون ق��ص��ة, ف��ي��ق��ول ال��ن��ب��ي- ص��ل��ى ال��ل��ه عليه وس��ل��م- الحديث 
بسببه أو بسببها .23

Ia adalah ilmu yang membahas tentang sebab-sebab yang menuturkan 
sabdanya. Sebab ini adakalanya berupa pertanyaan, kejadian dan kisah, 
lalu Nabi Saw. menuturkan sabdanya karena hal-hal tersebut.

Nu>r al-Di>n ‘Itr, dalam bukunya yang berjudul Manhaj al-
Nqd fi>’Ulu>m al-H{adi>s\ memberikan definisi yang relatif singkat; dia 
menegaskan bahwa asba>b wuru>d al-h{adi>s\ adalah sebagai berikut:

وهو ما ورد الحديث متحدثا عنه أيام وقوعه.24

Asba>b wuru>d al-h{adi>s\ adalah kasus yang dibicarakan oleh suatu hadis pada 
waktu kasus tersebut terjadi.\

Selain itu, salah satu tokoh hadis Indonesia, Teungku Muhammad 
Hasbi ash-Shiddieqy juga memberikan definisinya seputar ilmu asba>b 
wuru>d al-h{adi>s\, yakni:

علم يعرف به السبب الذي ورد لأجله الحديث والزمان الذي جاء  فيه.

Ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menuturkan sabdanya dan 
waktu-waktunya.25

Demikian beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli. 
Jika ditelusuri lebih jauh, tampak bahwa semuanya berasal dari tokoh-

23 Sebagaimana dikutip oleh H {a>mid ‘Abd Alla>h al-Mah}alla>wi> dalam mukadimahnya 

terhadap kitab Asba>b Wuru >d al-H {adi>s\ au al-Luma‘ fi > Asba >b Wuru >d al-H {adi>s\, karya Jala>l al-Di>n al-

Suyu>t}i> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2014), hlm. 8.
24 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Nqd fi >’Ulu>m al-H {adi>s\ (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1997), 

hlm.  334.
25 T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadits, hlm. 121.
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tokoh kontemporer. Menurut penuturan al-Khami>si>, hal itu terjadi 
karena memang para ulama terdahulu belum memberikan definisi.26 
Senada dengan ini, Yah }ya> Isma >‘i>l Ah }mad menyebutkan bahwa tidak-
adanya definisi tegas dari para ulama barangkali karena memang definisi 
ini tidak begitu mendapat perhatian karena – bagi sebagian mereka - 
dianggap sudah jelas.27

Namun perlu penulis jelaskan bahwa meskipun para ulama 
terdahulu belum memberikan definisi tegas tentang asba>b wuru>d al-
h{adi>s, tetapi pada kenyataannya mereka sudah menggunakan ungkapan-
ungkapan tertentu yang secara tersirat merupakan sebuah definisis atau 
setidaknya ungkapan-ungkapan tersebut bisa mengilhami para tokoh 
kontemporer untuk menciptakan definisi yang dianggapnya lebih 
konprehensif. Sebagai contoh, ketika Yah}ya> Isma>‘i>l Ah}mad menyebutkan 
definisi asba>b wuru >d al-h {adi>s\ dengan, “Keberadaan suatu hadis pada saat 
terjadinya (suatu peristiwa [?]),” dia mengatakan pada bagian catatan 
kaki28 bahwa pada dasarnya definisi tersebut merupakan analogi dari 
definisi al-Suyu>t}i> tentang asba>b al-nuzu>l, yakni bahwa ia adalah “Ayat-
ayat yang turun pada waktu terjadinya suatu peristiwa (ma> nazalat al-
a>yah ayya>ma wuqu>‘ih).”29

Dari beberapa definisi yang penulis paparkan di atas, tampak 
tidak ada pertentangan satu sama lain, bahkan terlihat saling melengkapi, 
akan tetapi – sebagaimana sebuah produk pemikiran pada umumnya – 
seringkali masih menyisakan berbagai problem dan pastinya debatable. 
Misalnya terkait definisi yang disampaikan oleh Yah}ya> Isma>‘i>l Ah}mad 
bahwa sabab wuru >d al-h {adi>s adalah, “Sesuatu yang menjadi perantara 
untuk membatasi maksud dari sebuah hadis, baik dari yang bersifat 
umum, khusus, mutlak, terbatas, naskh dan sebagainya.” Jika ditelisik 

26 ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ibra>hi>m al-Khami>si>, Mu‘jam ‘Ulu>m al-H{adi>s\.., hlm. 19.
27 Yah}ya> Isma>‘i>l Ah}mad (ed.), dalam ‘pengantar’nya terhadap kitab asba>b wuru>d al-h{adi>s\ 

au al-Luma‘ fi> asba>b wuru>d al-h{adi>s\, karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, hlm. 11.
28 Yah}ya> Isma >‘i>l Ah}mad (ed.), dalam ‘pengantar’nya terhadap kitab asba>b wuru >d al-

h{adi>s\ au al-Luma‘ fi > asba >b wuru >d al-h {adi>s\, karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, hlm. 11, lihat catatan kaki 
nomor  1.

29 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu >l fi > Asba >b al-Nuzu >l (Beirut: Mu’assasah al-Kutub 

al-S|aqa>fiyah, 2002), hlm. 8.
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lebih jauh, tidak bisa dipungkiri bahwa definisi ini kiranya lebih tepat 
disebut sebagai fungsi dari sabab wuru>d al-h{adi>s bahwa ia bisa berfungsi 
sebagai pengkhusus (takhs}i>s}) dari sebuah hadis yang bersifat umum 
(‘a>m), pembatas (taqyi>d) terhadap hadis yang bersifat mutlak (mut}laq), 
menjadi penghapus (na>sikh) dan sebagainya.

Al-Qur’an dan Sabab WuruC. >d al-H{adi>s\

Al-Qur’an Sebagai Sabab Wuru1. >d al-H{adi>s\

Di atas sudah disebutkan bahwa definisi asba>b wuru>d al-h{adi>s\-
sederhananya- adalah berbagai peristiwa yang melatarbelakangi atau 
mengiringi lahinrya sabda Nabi Saw., baik berupa ayat al-Qur’an, hadis 
Nabi sendiri maupun problem yang dialami para sahabat. Berangkat dari 
kenyataan tersebut, para ulama kemudian menyimpulkan bahwa macam-
macam asba>b wuru>d al-h{adi>s ada tiga: (1) berupa ayat al-Qur’an, (2) 
berupa hadis Nabi dan (3) berupa persoalan yang secara khusus awalnya 
merupakan problem yang dialami oleh para sahabat, kemudian mereka 
adukan kepada Nabi dan mendapatkan jawabannya.

Tidak bisa dipungkiri bahwa ketiga macam asba>b wuru>d al-
h{adi>s di atas menarik untuk dibahas lanjut. Namun karena keterbatasan 
ruang dan waktu, pada bagian ini penulis hanya akan membahas poin 
yang pertama yakni asba>b wuru>d al-h{adi>s yang berupa ayat al-Qur’an. 
Kaitannya dengan hal in, Ibn Mas‘u>d menceritakan:

لما نزلت هذه الآي��ة: الذين آمنوا ولم يلبسوا إيمانهم بظلم شق ذلك على 

أصحاب النبي صلى الله عليه وسلم، وق��ال��وا: أينا لم يظلم نفسه؟ فقال 

رسول الله صلى الله عليه وسلم: ليس كما تظنون، إنما هو كما قال لقمان 
لابنه: يا بني لا تشرك بالله إن الشرك لظلم  عظيم.30

30 Abu> ‘Isa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, ed. Ibra>hi>m, V, hlm. 262, nomor hadis 3067; Abu> 

‘Abd Alla>h Muh}ammad al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, I, hlm. 15, nomor hadis 32; IV, hlm. 141, 
nomor hadis 3360; IV, hlm. 163, nomor hadis 3428, 3429; VI, hlm. 56, nomor hadis 4629; VI, hlm. 

114, nomor hadis 4776; IX, hlm. 13, nomor hadis 6918, 6937; Muslim ibn H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, I, 
hlm. 114, nomor hadis 124; dan lain-lain.
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Ketika turun ayat – yang artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman...31 Hal tersebut 
menyulitkan para sahabat sehingga mereka mengadu kepada Nabi Saw.: 
“Apa mungkin ada di antara kami orang yang tidak pernah menzalimi 
dirinya sendiri?” Rasulullah Saw. menjawab: “Maksud ayat itu tidak seperti 
yang kalian kira, melainkan seperti pernyataan Luqma >n kepada anaknya: 
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.”

Jadi kata al-z}ulm dalam QS. Al-An‘a >m: 82, secara tekstual bersifat 
umum tetapi mengandung maksud khusus. Sebagian sahabat Nabi Saw. 
memahami kata tersebut sebagai segala bentuk perilaku ketidakadilan 
dan sikap melampaui batas. Lalu mereka mengadukan hal tersebut 
kepada Nabi dan beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-z}
ulm adalah perilaku syirik sebagaimana tertera dalam QS. Luqma>n: 13:

ٹ  ٹ   ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦڦ  ڦ  ڄ    ڄ  
ڄ  ڄ 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.”

Contoh lainnya adalah, ‘A <’isyah menuturkan bahwa Rasulullah 
Saw. setiap malam dijaga oleh para sahabat. Keadaan tersebut terus 
berlanjut hingga suatu ketika Rasulullah Saw. bersabda kepada mereka:

يا أيها الناس انصرفوا فقد عصمني الله.32

Wahai orang-orang, pulanglah kalian. Sungguh Allah yang menjagaku.

31 Ayat lengkapnya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-
orang yang mendapat petunjuk.

32 Abu> ‘Isa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, V, hlm. 251, nomor hadis 3046; Abu> ‘Abd Alla>h 

al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, ed. Mus }t}afa> ‘Abd al-Qadi >r ‘At}a> (Beirut: Da > al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 1990), II, hlm. 342, nomor hadis 3221; dan lain-lain. Bandingkan dengan, Abu> al-H{asan 

al-Hais|\ami>, Mawa>rid al-Z{am’a>n ila> Zawa>’id ibn H {ibba>n, ed. Muh }ammad ‘Abd al-Razza>q H{amzah 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), hlm. 430; Abu> Zaid ‘Amr al-Bas}ri>, Ta >ri>kh al-Madi>nah, ed. 

Fahi>m Muh}ammad Syaltu>t ( Jeddah: Sayyid H{abi>b Ah}mad, 1399 H), I, 300.
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Menurut penuturan ‘A <’isyah, sabda tersebut disampaikan pasca 
turunnya ayat yang menegaskan jaminan penjagaan Allah Swt. terhadap 
diri Rasulullah Saw. yaitu:

... ژ  ژ    ڑ  ڑ ... 33

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. QS. Al-Ma>idah: 67.

Apa yang disampaikan oleh ‘A <’isyah menjadi titik tekan bahwa 
sabda Nabi Saw. yang menyuruh agar para sahabat tidak lagi menjaga 
beliau adalah karena adanya sebuah ayat (baca: wahyu) yang menegaskan 
jaminan penjagaan Allah terhadap beliau. Dengan kata lain, sabda: 
“Wahai orang-orang, pulanglah kalian. Sungguh Allah yang menjagaku,” 
dilatarbelakangi (baca: asba>b al-wuru>d) oleh ayat QS. Al-Ma>idah: 67 
di  atas.

Pernyataan ‘A<’isyah di atas, dikuatkan juga oleh penuturan Ibn 
‘Abba>s dan Ibn Ka‘b bahwa para sahabat memang menjaga Nabi waktu 
malam dan baru berhenti setelah turunnya ayat di atas.34 Dalam riwayat 
yang lain tercatat nama Sa‘d ibn Waqqa >s\ sebagai salah saeorang sahabat 
yang melakukan ‘ronda’ dan hal tersebut terjadi sejak awal Nabi Saw. 
berada di Madinah.35

Dengan demikian, keberadaan ayat al-Qur’an sebagai bagian dari 
asba>b wuru>d al-h{adi>s memang tidak bisa ditampik, baik secara logika 
maupun berdasarkan riwayat yang ada seperti yang sudah disebutkan di 
muka. Dalam al-Qur’an dijelaskan beberapa kali bahwa salah satu tugas 
penting Nabi Muhammad Saw. adalah  menjelaskan isi al-Qur’an kepada 

33 QS. Al-Ma>’idah: 67. Ayat lengkapnya: ڃ  چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇڍ  ڍ  ڌ    ڌ  ڎ  ڎ  
 Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan .  ڈڈ  ژ  ژ    ڑ  ڑک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

34 Abu> Ya‘la> al-Mu>s}ili>, al-Mu‘jam, ed. Irsya>d al-H{aqq al-As\ari> (Fais}al A<ba>d, Ida>rah 

al-‘Ulu>m al-As|a>riyah, 1407 H), hlm. 138, nomor hadis 148; Abu> Zaid ‘Amr al-Bas}ri>, Ta>ri>kh al-

Madi>nah ( Jeddah: Sayyid H{abi>b Ah}mad, 1399 H), I, hlm. 304.
35 Lihat Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, IV, hlm. 434, nomor 

hadis 2885; IX, hlm. 84, nomor hadis 7231; Muslim ibn H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, IV, hlm. 1875, 

nomor hadis 2410; Abu> ‘Isa> al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, ed. Ibra>hi>m, V, hlm. 650, nomor hadis 
3756; dan lain-lain.
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umatnya.36 Namun dalam konteks ini perlu ditegaskan bahwa meskipun 
ayat al-Qur’an merupakan salah satu asba>b al-wuru>d sebuah hadis, hal 
yang pertama dan utama yang perlu dipastikan adalah bahwa hadis yang 
dimaksud merupakan hadis yang memang absah, valid atau sahih. Hal 
ini perlu dipertegas terlebih dahulu guna menghindari sikap justifikasi 
yang tidak berdasar. Artinya dalam konteks ini, hadis-hadis yang masih 
bermasalah tidak termasuk bagian pembahasan.

Membaca Peran dan fungsi nabi dalam Menafsirkan al-Qur’an2. 

Dari beberapa poin yang sudah dipaparkan sebelumnya, 
setidaknya eksistensi relasi firman Allah dengan sabda Nabi sudah sedikit 
terbaca bahwa bagaimana pun al-Qur’an tidak bisa lepas dari hadis; 
Makh}u>l berkata, “Al-Qur’an membutuhkan sunnah melebihi butuhnya 
sunnah terhadap al-Qur’an.”37 Dengan kata lain, keberadaan ayat al-
Qur’an yang kemudian dijelaskan oleh Nabi (baca: asba >b al-wuru >d) pada 
dasarnya merupakan hal yang sudah diakui secara sadar oleh para ulama. 
Persoalan yang menjadi perbedaan pendapat adalah, apakah beliau 
menjelaskan seluruh isi al-Qur’an, ataukah sebagiannya saja? Setidaknya 
ada dua pendapat di kalangan ulama terkait hal tersebut; sebagian 
bersikukuh pada pendapat pertama, sebagian yang lain berpegang teguh 
pada pendapat kedua.38 Terlepas dari dua perbedaan tersebut, sekali 
lagi, banyak ayat al-Qur’an yang memang sudah dijelaskan oleh Nabi 
sebagaimana biasanya terekam dalam beragam karya tafsir, terutama 
tafsir bi al-ma’s\u>r.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa penjelasan Nabi terhadap al-
Qur’an lahir dengan beberapa tipologi:39

36 QS. Al-Nah}l: 43, 44 dan 64.
37 Muh}ammad Abu> Syuhbah, Difa>‘ ‘an al-Sunnah (Mesir[?]: Maktabah al-Sunnah, t.th), 

hlm. 13.
38 Selengkapnya, bisa lihat: Muḥammad Husain al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn 

(Kairo: Maktabah Wahbah, t.th) I, hlm. 38-45; Fahd ibn Sulaiman al-Rūmī, Buh}ūs\ fī Us }ūl al-
Tafsīr wa Manāhijih (Ttp: Maktabah al-Taubah, t.th), hlm. 15-18; Muḥammad Abū Syuhbah, 

al-Isrāīliyyātwa al-Maud}ū‘āt fī Kutub al-Tafsīr (Ttp: Maktabah al-Sunnah, 1408 H), hlm. 47-48; 

Aḥmad ibn Taimiyah, Muqaddimah fī Us}ūl al-Tafsīr (Beirut: Dār Ibn ḥazm, 1994), hlm. 18-22; 
dan lain-lain.

39 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ed. Abd. Syakur Dj (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 
hlm. 358-359.
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Ta‘ri1. >f atau penegasan makna, sebagaimana penjelasan beliau 
tentang al-khait} al-abyad min al-khait} al-aswad40 bahwa 
maksudnya adalah cahaya siang atau fajar dan kegelapan malam;
Tafs2. }i>l atau rincian, sebagaimana penjelasan beliau terhadap 
ayat41 yang berbicara tentang fidyah dalam bentuk puasa, 
sedekah dan nusuk. Beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan berpuasa adalah berpuasa selama tiga hari; bersedekah 
maksudnya memberi makan setengah s}a>‘ enam orang miskin 
(tiap orang setengah s}a>‘); maksud nusuk adalah menyembelik 
seekor kambing;
Tata3. >buq atau kesamaan/kesesuaian, seperti sabda Nabi saat 
perang Ah}za>b bahwa perang sudah menyibukkan sehingga tidak 
bisa melaksanakan salat wust}a> pada waktunya. Sabda ini menjadi 
penjelas tentang kata al-wust}a> yang terdapat dalam QS. Al-
Baqarah: 238:

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ   پ  پ 

40 QS. Al-Baqarah: 187: ٺ ٺ   ٺٺ   ڀ   ڀ   ڀ   ڀ    پ   پپ   پ     ٻ   ٻ   ٻ   ٻ     ٱ  
ڃ ڄ   ڄ   ڄ   ڦڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤ     ڤ   ٹڤ   ٹ   ٹ   ٹ   ٿ   ٿ    ٿ                ٿ  
ک ک   ڑ   ژڑ    ژ   ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌڌ   ڍ   ڍ    ڇ   ڇ      ڇڇ   چ   چ      چ   چ   ڃ   ڃ     ڃ   
 Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan“  ک  کگ  گ      گ  گ  ڳ   ڳ  ڳ   ڳ  ڱ
puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena 
itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma’af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, 
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri’tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertakwa.”

41 QS. Al-Baqarah: 196: ۉ ۉ     ۅ   ۅ    ۋ   ۋ   ۈۇٴ   ۈ   ۆ      ۆ   ۇ   ۇ   ڭڭ    ڭ   ڭ     ۓ  
ېې  ې  ې        ى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو  ئو   ئۇ  ئۇ  ئۆ   ئۆ  ئۈ  ئۈئې  ئې  ئې  ئى  ئى  ئى  ی        ی   ی  ی    ئج  ئحئم  ئى  ئي   
  بج  بح  بخ  بم   بى  بي  تج   تح                 تختم  تى  تي  ثجثم  ثى  ثي   جح  جم  حج   حم   خج  خحخم  سج  سح  سخ  سم  صح  صم
 Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. jika kamu terkepung (terhalang“   ضج  ضح
oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang 
sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau bernusuk. apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban 
yang mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka 
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. 
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota 
Mekah). dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.”
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“Peliharalah semua salat(mu), dan (peliharalah) salat wust }a>. Berdirilah 
untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusyuk.”

Tala4. >zum atau hubungan keharusan, seperti sabda Nabi yang 
berbunyi: “Doa adalah intisari ibadah.” Lalu beliau membaca QS. 
Al- Ga>fir: 60:

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ   ٿ   ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ    ڤ  ڤ 

“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
hina dina.”

Tad5. }ammun atau cakupan, yakni penjelasan Nabi merupakan 
bagian dari kandungan makna yang ditafsirkan, seperti penjelasan 
beliau tentang QS. Ibra>hi>m: 27:

ڃ   ڄ   ڄ    ڄ   ڄ   ڦ   ڦ   ڦ   ڦ   ڤ  
ڃڃ  ڃ  چ  چچ  چ   ڇ  ڇ  ڇ  ڇ

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan 
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki.”

Kata “kehidupan di akhirat” dalam ayat di atas menurut penjelasan 
beliau terjadi sesaat seseorang dikuburkan dan ditanyai malaikat, 
lalu dia menjawab dengan benar dan baik;
Takhs6. }i>s} atau pengkhususan, seperti sebuah hadis yang berbunyi: 
“Dihalalkan untuk kita dua bangkai, yaitu bangkai ikan dan 
belalang.” Hadis ini menjadi pengecualian dari firman Allah 
dalam QS. Al-Baqarah: 173:

ڑ  ڑ   ک  ک  ک  ک  گ  گ  گ  گ    ڳ  ڳڳ  
ڳ  ڱ      ڱ       ڱ  ڱ    ں  ں  ڻ     ڻڻ  ڻ  ۀ   ۀ  ہ  ہ 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia 
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tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”

Serta QS. Al-Ma’idah: 3:

ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ      ڀ   ڀ  ڀ  
ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ   ٿ  ٿ    ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  
ڄ      ڄ   ڄ   ڦ   ڦڦ   ڦ   ڤڤ   ڤ    ڤ   ٹ  
ڇ    ڇ   چ   چ   چ   ڃچ   ڃ   ڃ   ڃ    ڄ  
ژ   ژ   ڈ    ڈ   ڎ   ڌڎ   ڌ   ڍ   ڍ   ڇ   ڇ  

ڑ  ڑک  ک  ک  ک  گ  گ  
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini 
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari 
ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu. 
Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Tams7. \i>l atau contoh. Dalam hal ini misalnya terkait dengan 
problem tertentu yang beliau temui tentang siapa orang yang 
dimurkai dan tersesat sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Fa>tih}ah}: 7:

ڤ  ڤ  ڤ   ڦ  ڦ  ڦ  ڦ   ڄ  ڄ  ڄ
“(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang  sesat.”

Beliau menjelaskan –atau lebih tepatnya, mencontohkan- bahwa 
yang dimaksud “mereka yang dimurkai” adalah orang-orang 
Yahudi dan mereka yang tersesat adalah orang-orang Nasrani.
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Namun demikian, perlu dijelaskan pula bahwa beberapa poin 
yang sudah dijelaskan di atas hanya penjelasan Nabi yang berbentuk 
ucapan (qauliyah); dalam literatur ilmu hadis dijelaskan bahwa hadis 
selalu identik dengan perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi, maka 
dapat disimpulkan bahwa penjelasan Nabi terhadap al-Qur’an tidak 
hanya berhenti pada tataran penjelasan yang berupa kata-kata, melainkan 
penjelasan dari perbuatan dan ketetapan beliau. Sebagai contoh 
sederhana, perintah salat, zakat dan haji dalam al-Qur’an penjelasan 
lebih detailnya selalu dijumpai dalam perilaku atau perbuatan yang 
dicontohkan oleh Nabi.

Perlu ditegaskan, dalam konteks al-Qur’an sebagai bagian dari 
asba>b wuru>d al-h}adi>s\, paparan Quraish Shihab tentu saja harus dipahami 
secara terbalik. Artinya, sama dengan paparan pada poin sebelumnya, 
sabda Nabi yang dimaksudkan diposisikan sebagai sesuatu yang lahir 
kemudian pasca turunnya al-Qur’an. Jadi ayat-ayat itulah yang kemudian 
menjadi penyebab adanya hadis. Logika seperti inilah –sekali lagi– yang 
semakin mempertegas pertautan kuat relasi firman Tuhan dengan sabda 
Nabi Saw. 

Melacak Sumber; Sebagai bagian dari Kajian epistimologisD. 

Melacak keberadaan ayat-ayat al-Qur’an sebagai bagian dari sabab 
wuru>d al-h{adi>s\ merupakan keniscayaan. Pelacakan mutlak diperlukan 
karena pada umumnya karya-karya ulama masa lalu yang sampai pada 
generasi berikutnya –yang secara khusus membahas asba>b wuru>d al-
h{adi>s\ -ternyata tidak memuat paparan khusus tentang keberadaan ayat 
al-Qur’an yang berfungsi sebagai sabab wuru>d. Sebagai contoh, al-
Luma‘ fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ yang ditulis oleh al-Suyu>t}i> sistematika 
penulisannya mengikuti sistematika penulisan karya fikih, yakni dibagi 
berdasarkan bab-bab fikih: (1) ba>b al-t}aha>rah (berisi 8 buah hadis), 
(2) ba>b al-s}ala>h (berisi 12 buah hadis), (3) ba>b al-jana>’iz (berisi 6 
buah hadis), (4) ba>b sabb al-amwa >t (berisi 2 buah hadis), (5) ba>b al-s}
iya>m (berisi 5 buah hadis), (6) ba>b al-h }ajj (berisi 3 buah hadis), (7) 
ba>b al-bai‘ (berisi 8 buah hadis), (8) ba>b al-nika>h} (berisi 3 buah hadis), 
(9) ba>b al-jina>ya>t (berisi 5 buah hadis) (10) ba>b al-ud}h}iyah (berisi 
1 buah hadis), (11) ba>b al-at}‘imah (berisi 3 buah hadis), (10) ba>b al-
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ada>b (berisi 42 buah hadis). Keseluruhan hadis yang terdapat dalam al-
Luma‘ berjumlah 127 hadis, dengan rincian: 29 hadis yang mengalami 
pengulangan dan 98 buah hadis tanpa pengulangan. Sedangkan jumlah 
hadis yang berfungsi sebagai asba>b wuru>d keseluruhannya berjumlah 149 
buah hadis dengan perincian: 51 buah hadis dengan pengulangan dan 
98 buah hadis tanpa pengulangan. Jadi keseluruhan hadis beserta asba>b 
wuru>dnya yang terdapat dalam al-Luma‘ dengan pengulangan berjumlah 
276 buah  hadis.42

Tampak dari paparan di atas bagaimana sistematika yang 
digunakan oleh al-Suyu>t}i> dan menjadi jelas pula bahwa tidak ada paparan 
khusus terkait keberadaan ayat-ayat yang merupakan bagian atau macam 
dari asba>b wuru>d al-h{adi>s\.43 Sejauh penelusuran penulis terhadap 
beberapa karya yang berkenaan dengan asba>b wuru>d al-h{adi>s\, karya yang 
ditulis oleh T}a>riq As‘ad H{ilmi> dengan judul ‘Ilm Asba>b Wuru >d al-H {adi>s\ 
merupakan karya yang memberikan porsi khusus tentang ayat-ayat al-
Qur’an yang berfungsi sebagai asba>b wuru>d al-h{adi>s\ meskipun dengan 
istilah kita>b al-tafsi>r. Di dalam karya tersebut T }a>riq H{ilmi> memaparkan 
sekitar 15 buah ayat yang melatarbelakangi Nabi menyampaikan 
sabdanya.44 Sedangkan untuk karya-karya sejenis biasanya pembahasan 
mengenai ayat-ayat al-Qur’an sebagai asba>b wuru >d al-h {adi>s\ hanya sebatas 
contoh dari macam-macam atau bentuk-bentuk asba>b wuru>d al-h{adi>s\ 
yang berupa ayat-ayat al-Qur’an.45

Lalu pertanyaannya, bagaimana cara melacak keberadaan ayat-
ayat al-Qur’an yang berfungsi sebagai bagian dari asba>b wuru>d al-h{adi>s\? 
Dari sekian banyak opsi literatur, pastinya literatur tafsir terutama 
tafsir bi al-ma’s\u>r pastinya menjadi pilihan utama sebagaimana sudah 
disinggung di muka. Sudah menjadi ciri khas tafsir bi al-ma’s\u>r bahwa ia 

42 Gayya>s\ ‘Abd al-Lat}i>f Dah}du>h} dalam ‘pengantar’nya terhadap al-Luma‘ fi > Asba >b al-H {adi>s\ 

karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, hlm. 21-28.
43 Keberadaan paparan ayat-ayat al-Qur’an sebagai asba>b wuru>d belakangan banyak 

dijumpai dalam pengantar yang disampaikan yang dipaparkan oleh pentah}qi>q terhadap karya 
tersebut.

44 T{a>riq As‘ad, ‘Ilm Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\, hlm. 423-429. 
45 Sebagai contoh, lihat paparan Gayya>s\ ‘Abd al-Lat}i>f Dah}du>h} dalam ‘pengantar’nya 

terhadap al-Luma‘ fi> Asba>b al-H{adi>s\ karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, hlm. 21-28.
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tidak menyediakan ruang yang luas bagi penulisnya karena secara umum 
acuan utama isinya merupakan riwayat, terutama riwayat dari Nabi.

Literatur lainnya adalah literatur-literatur dalam bidang hadis dan 
sejarah. Satu hadis tertentu seringkali redaksinya tidak tersebut secara 
lengkap dalam sebuah karya, karenanya perlu dilakukan pelacakan dari 
dalam karya hadis lainnya. Terutama dalam karya-karya hadis yang secara 
khusus memuat bab yang berhubungan dengan tafsir Nabi terhadap ayat-
ayat tertentu.

Selain dalam literatur tafsir dan hadis, literatur lain yang memberi 
ruang untuk melacak keberadaan ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi 
asba>b wuru>d al-h{adi>s\ adalah literatur dalam bidang sejarah Nabi (si>rah 
al-nabawiyah). Literatur hadis memang tidak bisa disamakan dengan 
data-data sejarah pada umumnya yang relatif lebih longgar dalam aspek 
verifikasi dan validitasi data tetapi persoalan-persoalan sabab wuru>d 
al-h{adi>s\ tetap menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari realitas masa 
lalu yang dilaporkan hingga sampai pada hari ini. Mereka yang menjadi 
tokoh dalam hadis, mulai dari Nabi Saw. para sahabat, tabiin hingga 
seluruh periwayat yang menyampaikan berita (baca: hadis) kepada para 
pengumpul (baca: mukharrij) hadis merupakan para pelaku sejarah yang 
hidup dalam ruang dan waktu di masa lalu dan –sekali lagi– merupakan 
bagian dari sejarah umat manusia. Berangkat dari kenyataan ini, asumsi 
sederhananya adalah bahwa bisa saja literatur sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad memuat episode tertentu yang berisi penjelasan tentang 
wahyu yang kemudian ditafsirkan oleh beliau.

Simpulane. 

Dari paparan yang realtif singkat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara umum asba>b wuru>d al-h{adi>s\ dipahami sebagai segala 
sesuatu yang melatarbelakangi atau yang mengiringi lahirnya sabda Nabi 
Saw. Sebagai salah satu perangkat penting untuk memahami sebuah 
hadis, ilmu asba>b wuru >d al-h {adi>s\ mendapatkan perhatian khusus dari 
para ahli terutama mereka yang konsen dalam bidang ini. Bagi mereka, 
pengetahuan tentang asba>b wuru>d mutlak diperlukan untuk memahami 
sebuah hadis sebagaimana pengetahuan tentang asba>b al-nuzu >l juga tidak 
kalah penting untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an. Beberapa alasan 
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sederhana mengapa ilmu asba>b wuru>d al-h{adi>s\ ini dikatakan penting, 
antara lain: (1) memperkhusus hadis yang bersifat umum (takhs}i>s} al-
‘a>m), (2) memerinci hadis yang bersifat global (tafs}i>l al-mujmal), dan (3) 
memperjelas fenomena naskh (tah}di>d amr al-naskh). Salah satu bentuk 
perhatian nyata akan pentingnya ilmu ini adalah lahirnya beberapa karya 
yang memang secara khusus menitikberatkan pada kajian asba>b wuru >d 
al-h{adi>s\, seperti al-Luma‘ fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ yang ditulis oleh al-
Suyu>t}i> dan al-Baya>n wa al-Ta‘ri>f fi> Asba>b Wuru>d al-H{adi>s\ al-Syari>f yang 
ditulis oleh Ibn H{amzah al-Dimasyqi>.

Dalam konsepsi asba>b wuru>d al-h{adi>s\, ayat-ayat al-Qur’an –di 
samping hadis Nabi sendiri– disebut sebagai salah satu komponen atau 
bagian yang melatarbelakangi atau mengiringi lahirnya sabda Nabi Saw. 
Namun demikian, pada kenyataannya sangat jarang adanya sebuah 
karya yang secara khusus menitikberatkan pada pembahasan ini padahal 
idealnya ia tetap mendapatkan porsi yang sama dengan bentuk-bentuk 
asba>b wuru>d lainnya. Selain alasan mempertegas posisi Nabi sebagai 
penjelas, juga guna melihat dialektika teks al-Qur’an dengan konteks 
masa itu. Ada beragam bentuk penjelasan Nabi Muhammad terhadap 
isi al-Qur’an, baik berupa penjelasan melalui kata-kata, perbuatan atau 
contoh perilaku ataupun ketetapan. Salah satu contoh penjelasan Nabi 
yang berupa perkataan misalnya terkait kata al-khait} al-abyad min al-khait} 
al-aswad bahwa maksudnya adalah cahaya siang atau fajar dan kegelapan 
malam; dan lain-lain. Sedangkan penjelasan beliau yang berupa perilaku 
misalnya terkait perintah salat yang terdapat dalam al-Qur’an, secara 
khusus penjelasan detail mengenai tatacaranya hanya bisa dijumpai 
dalam hadis Nabi.

Mengingat sedikitnya karya-karya yang secara khusus membahas 
ayat-ayat al-Qur’an yang berfungsi sebagai sabab wuru>d sebuah hadis, 
perlu kiranya penelusuran lebih jauh dan pengkajian lebih mendalam. 
Lebih dari itu juga harus dintegrasi-interkoneksikan dengan sumber-
sumber data dalam bidang ilmu yang berbeda, seperti tafsir, terutama 
tafsir bi al-ma’s\u>r; hadis dan sejarah kehidupan Nabi. Alla>h a‘lam.
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